Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman terhadap Peraturan
Pemerintah (PP) No. 55 Tahun 2022 terhadap kepatuhan wajib pajak Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Bogor, dengan pemahaman mengenai insentif Pajak Penghasilan
(PPh) Final yang ditanggung pemerintah sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya peran UMKM dalam perekonomian nasional serta perlunya
penguatan kepatuhan pajak melalui kebijakan fiskal yang tepat sasaran. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Square (PLS).
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 150 wajib pajak UMKM yang
terdaftar di Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap PP No. 55
Tahun 2022 berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Selain
itu, variabel pemahaman insentif PPh Final UMKM yang ditanggung pemerintah terbukti
memperkuat hubungan tersebut sebagai variabel moderasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kebijakan insentif pajak dan pemahaman terhadap regulasi perpajakan memiliki peran krusial
dalam mendorong tingkat kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM. Implikasi praktis dari
penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan upaya sosialisasi dan edukasi perpajakan
kepada pelaku UMKM guna mengoptimalkan implementasi kebijakan pajak yang telah
ditetapkan.
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Abstract

This study aims to examine the effect of understanding Government Regulation (PP) No.
55 0f 2022 on the tax compliance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Bogor
City, with the understanding of the government-borne Final Income Tax (PPh Final) incentive
as a moderating variable. The background of this research lies in the significant role of MSMEs
in the national economy and the need to enhance tax compliance through well-targeted fiscal
policies. A quantitative method with the Partial Least Square (PLS) approach was employed.
Data were collected through questionnaires distributed to 150 registered MSME taxpayers in
Bogor City. The results show that understanding PP No. 55 of 2022 has a positive and
significant influence on taxpayer compliance. Furthermore, the understanding of the PPh Final
incentive provided by the government strengthens this relationship as a moderating variable.
These findings indicate that tax incentive policies and taxpayer understanding of tax
regulations play a crucial role in improving tax compliance among MSMEs. The practical
implication of this research highlights the importance of enhancing tax education and
socialization efforts among MSME actors to optimize the implementation of existing tax
policies.
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